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PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN 

BANTUL 

ABSTRAK 

Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul merupakan salah satu gedung milik 

Pemerintah daerah Kabupaten Bantul sebagai kantor salah satu badan eksekutif pemerintah 

daerah denagn tugas utamanya adalah menangani masalah kebudayaan daerah di 

Kabupaten Bantul. Gedung ini dibangun pada tahun 2017. Tujuan perancangan kembali desain 

interior Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul ini untuk mengintegrasikan konsep 

perancangan interior Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul sehingga mampu memfasilitasi 

seluruh koordinasi kebudayaan dan kesenian Kabupaten Bantul dengan pendekatan Iconic 

Design yaitu desain yang menonjolkan  kebudayaan khas daerah melalui penerapan elemen-

elemen yang mempresentasikan kekayaan budaya dari suatu daerah.  Metode yang digunakan 

dalam perancangan interior Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul ini mengadaptasi 

metode Francis D.K Ching. Metode ini terdiri dari 1) analisis, yang berkaitan dengan 

mengumpulkan dan mengolah data, 2) sintesis, yang berkaitan dengan pengembangan ide 

desain sebagai jawaban permasalahan desain, 3) evaluasi, yang berkaitan dengan peninjauan 

kembali hasil desain, dan 4) implementasi, yang berkaitan dengan penerapan dan finalisasi 

desain yang sudah dievaluasi dan siap disimulasikan. Hasil perancangan desain interior 

Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul ini  menonjolkan penerapan elemen-elemen 

desain interior yang merepresentasikan kebudayaan khas daerah dari seluruh kecamatan yang 

ada di kabupaten Bantul. 

 

Kata kunci : Interior, Dinas Kebudayaan, Kebudayaan, Bantul, Iconic Design 

 

  



PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN 

BANTUL 

ABSTRACT 

The Bantul Regency Culture Office Building is one of the Bantul Regency 

Regional Government Buildings and is the main executive office. It deals with regional 

cultural issues in Bantul Regency. This building was built in 2017. The purpose of 

redesigning the interior design of this building is to integrate the interior design concept 

of the Bantul Regency Culture Office with the Iconic Design approach, which is a design 

that highlights regional culture through the application of elements representing the 

cultural richness of an area so that it can facilitate all arts and culture of Bantul Regency. 

The method used in the interior design of this building is adapted from the method of 

Francis D.K Ching. This method consists of 1) analysis, which relates to collecting and 

processing data, 2) synthesis, which relates to the development of design ideas in response 

to design problems, 3) evaluation, which relates to reviewing design results, and 4) 

implementation, which relates to with the implementation and finalization of designs that 

have been evaluated and are ready to be simulated. The results of the design of the interior 

design of the Bantul Regency Culture Office Building highlight the application of interior 

design elements that represent the typical regional culture of all sub-districts in Bantul 

district. 

Keywords: Interior, Department of Culture, Culture, Bantul, Iconic Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap generasi baru akan membawa perubahan dalam proses kebudayaan, yang 

ditandai dengan munculnya budaya baru atau kreasi budaya pada setiap generasi baru, 

dan akumulasinya bervariasi dari orang ke orang dan dari generasi ke generasi. Kemudian 

generasi lama mati dan digantikan oleh generasi baru. Beberapa nenek moyang hanya 

berpartisipasi dalam waktu yang terbatas dari proses sejarah. Teman sebaya hanya dapat 

dipersatukan sebagai generasi jika mereka berpartisipasi dalam arus sosial dan intelektual 

yang menjadi ciri khas kelompok pada saat yang bersamaan. Oleh karena itu, warisan 

budaya perlu diwariskan secara terus menerus. Melewati dari generasi ke generasi adalah 

proses yang berkelanjutan. Semua generasi memainkan peran mereka, meskipun mereka 

tidak dapat menghapus perbedaan di antara mereka. Dengan memperkuat dinamika 

sosial, generasi tua menjadi kurang rentan terhadap generasi muda. Dengan demikian 

pergeseran dari satu generasi ke generasi berikutnya akan memasukkan perubahan dalam 

sistem perilaku mereka (Irmayani, 2022). 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul merupakan salah satu unit pelaksana 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul yang tugas pokoknya menyelenggarakan sebagian 

urusan daerah di bidang kebudayaan. Salah satu fungsi pokok Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Bantul adalah mengembangkan kebijakan teknis di bidang kebudayaan, antara 

lain revitalisasi bangunan dan kawasan cagar budaya di Kabupaten Bantul. Revitalisasi 

sendiri tidak semata-mata berorientasi pada keindahan fisik, tetapi juga harus dilengkapi 

dengan peningkatan ekonomi masyarakat dan memperkenalkan budaya yang ada. 

Pengelolaan kawasan dan bangunan cagar budaya ditentukan berdasarkan kriteria nilai 

sejarah, nilai arsitektural, nilai ilmiah, nilai sosial budaya dan umur, serta tolok ukur 

pengelompokan cagar budaya menurut teknis, sosial budaya, hukum dan peraturan 

perundang-undangan dan metode ekonomi. Dinas Kebudayaan Bantul saat ini hanyalah 

kantor biasa dengan penataan ruang yang tidak tertata dengan baik, pembagian ruang 

yang tidak terencana membuat koordinasi antar ruangan menjadi berantakan. Sehingga 

sistem kerja di kantor kurang tertata dan kurang mendukung sebagai kantor yang 

mengatur semua budaya dalam satu kecamatan. 
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Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis berharap dapat mendesain ulang interior 

Gedung Dinas Kebudayaan Bantul sebagai pusat pengelolaan seni dan budaya di 

Kabupaten Bantul yang akan memberikan kontribusi bagi pembangunan Kabupaten 

Bantul melalui pendekatan desain ikonik dengan koordinasi artistik, yang mewakili 

kekayaan budaya dari pemekaran wilayah Bantul. Melalui pendekatan desain yang ikonik 

akan tercipta citra atau identitas arsitektural yang kuat. Jadi, tentunya pendekatan desain 

dimulai dengan mengidentifikasi ciri-ciri budaya dan lokal. Sehingga melalui pendekatan 

tersebut akan dihasilkan desain perkantoran yang dapat mewadahi, mengelola dan 

memamerkan kekayaan budaya daerah Kabupaten Bantul. Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Bantul akan menjadi wadah yang terus melestarikan warisan budaya dari masa ke masa, 

oleh karena itu diperlukan suatu perancangan untuk mendukung Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Bantul yang akan mengakomodir hal tersebut. Penulis telah mencari latar 

belakang beberapa budaya daerah Bantul yang perlu dilestarikan, namun belum 

terakomodasi dengan baik, maka penulis memilih pendekatan ikonik atau desain ikonik 

sebagai pendekatan yang akan membantu penulis dalam merancang kantor Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Bantul sesuai keinginan klien dan juga harapan perubahan dari 

penulis.  

B. Proses & Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain yang akan digunakan dalam perancangan desain interior Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Bantul adalah proses yang digunakan oleh Francis D.K. Ching 

dan dijelaskan dalam bukunya Interior Design Illustrated, Edisi Pertama, 1987. 

Menurut Francis, perlu mendefinisikan elemen-elemen yang dapat digunakan dan 

bagaimana elemen-elemen tersebut disusun dalam pola selama proses desain. Meskipun 

disajikan sebagai serangkaian langkah awal, proses desain lebih sering bersifat siklis, 

di mana setiap langkah merupakan rangkaian analisis, sintesis, dan evaluasi yang 

cermat dari informasi yang tersedia, wawasan, dan kemungkinan solusi, diulang lagi 

dan lagi hingga campuran yang tepat tercapai. tercapai. dibuat. dicapai dari apa yang 

sudah ada, tetapi juga dari apa yang diinginkan. Dalam bukunya, proses desain dibagi 

menjadi tiga bagian: analisis, sintesis, dan evaluasi. Diagram berikut memberikan 

gambaran singkat tentang metode dan proses. 
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Gambar 1. 1 Bagan Proses Desain.  

(Sumber : DK Ching, F. Interior Design Illustrated. 1987) 

 

a. Analyze 

Kemampuan yang memadai untuk mendefinisikan dan memahami sifat 

inheren dari masalah desain merupakan bagian penting dari solusi. 

1) Apa yang sudah ada? 

▪ Dokumentasikan/konteks fisik/budaya 

▪ Uraikan elemen-elemen yang sudah ada  

▪ apa yang dapat berubah  

2) Apa yang diinginkan? 

▪ Identifikasikan kebutuhan pemakai dan preferensinya 

▪ Tetapkan tujuan akhirnya : 

• kebutuhan fungsional 

• citra dan gaya estetis  

• rangsangan dan makna psikologis 

3) Apa saja yang mungkin ? 

▪ Apa yang dapat diubah  

▪ Apa yang dapat dikendalikan 

▪ Apa yang diperbolehkan  

▪ Tentukan batas: waktu, biaya, hukum, teknis 

Dari analisis masalah dan bagian-bagian dari masalah, seseorang dapat mulai 

merumuskan solusi yang mungkin. Untuk itu diperlukan sintesa, yaitu perpaduan 
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dan integrasi tanggapan terhadap berbagai masalah dan aspek problematika 

menjadi solusi yang saling melengkapi. 

Ada berbagai pendekatan bagi seseorang untuk menghasilkan ide dan 

menggabungkan berbagai kemungkinan solusi untuk suatu masalah: 

a) Pisahkan satu atau dua masalah utama yang memiliki tingkat 

kepentingan tinggi, kemudian kembangkan solusi dari masalah 

tersebut. 

b) Mempelajari situasi analogi dan menggunakannya sebagai model 

untuk mengembangkan solusi terhadap masalah yang ada. 

c) Mengembangkan solusi yang dianggap ideal untuk bagian-bagian 

masalah yang kemudian dapat diintegrasikan menjadi solusi 

menyeluruh yang kemudian disesuaikan dengan realitas yang 

ada.Sangat sulit mengembangkan satu ide yang bagus tanpa 

mengetahui cara untuk memulainya. (Ching, 1987) 

b. Synthesis 

Desain membutuhkan pemikiran rasional berdasarkan pengetahuan dan 

pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman, dan intuisi serta imajinasi juga 

memainkan peran yang sama pentingnya, menambah dimensi kreativitas pada 

proses desain yang rasional. 

1) Pilih bagian demi bagian 

▪ Pilih dan tentukan nilai-nilai terhadap hal-hal atau unsur-unsur utama 

▪ Pelajari sifat pokok dari bagian-bagian itu  

▪ Visualisasikan cara-cara menyatukan bagian bagian itu agar cocok 

satu sama lain 

2) Ciptakan ide-ide 

▪ Lihat situasi yang ada dari sudut pandang yang berbeda-beda  

▪ Manipulasikan bagian-bagian tersebut untuk melihat bagaimana 

suatu perubahan dapat mempengaruhi keseluruhannya 

▪ Cari cara-cara untuk mengkombinasikan beberapa ide yang baik 

menjadi satu ide yang lebih baik 

3) Integrasikan secara menyeluruh. (Ching, 1987) 

c. Evaluate  
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Desain menuntut tinjauan kritis mengenai alternatif-alternatif dan 

pembobotan yang hati-hati dari kekuatan dan kelemahan tiap-tiap usulan sampai 

diperoleh kombinasi terbak antara masalah dan solusi 

a) Bandingkan berbagai alternatif 

▪ Bandingkan masing-masing alternatif dengan tujuan akhir desain dan 

kriteria-kriterianya 

▪ Pertimbangkan keuntungan dan kekuatan dari masing-masing 

alternatif yang ada terhadap biaya dan konsekuensinya  

▪ Berikan peringkat untuk alternatif alternatif yang ada berdasarkan 

kesesuaian dan efektifitasnya  

b) Buat keputusan-keputusan desain 

c) Kembangkan dan pertajam desain 

d) Implementasikan desain 

Investigasi terus menerus untuk memeriksa masalah dan mengeksplorasi 

solusi alternatif membatasi pilihan pengembangan desain. Sementara tahap awal 

proses desain mendorong cara berpikir yang berbeda tentang pemahaman suatu 

masalah, tahap selanjutnya memerlukan pemikiran konvergen yang berfokus 

pada solusi desain tertentu. 

Setelah keputusan akhir dibuat, dimulailah pengembangan, penyusunan dan 

penyempurnaan usulan rencana pelaksanaan yang meliputi penyusunan gambar 

kerja dan spesifikasi, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pengadaan 

material, konstruksi dan pengawasan. 

Sebuah desain dianggap baik menurut pendapat desainer, klien atau orang 

lain yang menggunakan desain tersebut, karena salah satu alasan berikut: 

1) Sebuah desain dinilai baik karena memenuhi fungsinya dengan baik 

maka desainnya sukses. 

2) Sebuah desain dianggap bagus karena murah - ekonomis, efisien dan 

tahan lama. 

3) Sebuah desain dianggap baik karena terlihat indah – estetis 

4) Suatu desain dianggap baik karena dapat membangkitkan kembali 

perasaan dan kenangan akan suatu waktu dan tempat yang memiliki 

makna 
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5) Terkadang, kita menilai suatu desain bagus karena menurut kita desain 

tersebut mengikuti mode desain yang sedang populer atau karena 

menimbulkan kesan pada orang lain yang mengangkat status. 

Seperti yang sudah dijelaskan, desain dapat menyampaikan banyak pesan 

berbeda. Beberapa diantaranya mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat. 

Sementara yang lain mungkin hanya dihargai oleh sekelompok orang tertentu. 

Desain yang sukses biasanya dapat menyampaikan lebih dari satu pesan, sehingga 

dapat menarik perhatian banyak orang. 

Itu sebabnya desain yang baik harus bisa dimengerti. Mengetahui mengapa 

sesuatu dilakukan membuat perencanaan menjadi komprehensif. Jika sebuah 

desain tidak mengungkapkan ide, menyampaikan pesan, atau mendorong umpan 

balik, itu akan luput dari perhatian atau merupakan desain yang buruk. (Ching, 

1987) 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan Masalah 

Penulis akan mengidentifikasi dan mencatat permasalahan yang ada pada 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul dengan cara terjun langsung ke lapangan 

dan mencari data melalui ulasan konsumen di website online, setelah itu penulis 

akan melanjutkan proses ketahap pengumpulan data. Pada tahap ini, penulis 

mulai meneliti dan mengumpulkan fakta dan informasi fisik dan non fisik. 

Informasi tersebut diperoleh melalui survei di Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Bantul, wawancara dengan pihak dinas, observasi aktivitas pengguna ruang, 

pendokumentasian situasi lapangan, observasi permasalahan yang terjadi pada 

interior dan bangunan Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul, dan observasi 

furnitur. Penulis juga menambahkan literatur dari buku, e-book dan website yang 

berkaitan dengan perancangan proyek ini. Setelah proses pengumpulan data 

selesai, penulis melanjutkan proses dengan tahap analisis sebagai metode 

perumusan masalah. Dari sinilah penulis mulai mengidentifikasi kondisi dinas 

kebudayaan Kabupaten Bantul berdasarkan standar sastra dan keinginan klien. 

Caranya dengan membuat tabel identifikasi seperti permasalahan pada setiap 

ruang disertai dengan penyelesaiannya dan melalui diagram, mulai dari diagram 
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matrix, diagram bubble, dan lainnya. Pada tahap ini ditemukan daftar persyaratan 

baru, lampiran, dan solusi desain. 

b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain 

Pada tahapan ini penulis memaparkan permasalahan yang ada yang 

memungkinkan dapat diselesaikan oleh Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul 

dengan bantuan ide desain alternatif yang dibuat berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan. Proses pencarian ide diterjemahkan ke dalam rencana desain dan ide 

tertulis melalui pengembangan solusi. Setelah proses ini, penulis masuk ke tahap 

pengembangan desain yaitu fase di mana ide-ide orisinal dan solusi desain yang 

dideskripsikan dan disajikan diperdalam dan diimplementasikan secara tepat 

sasaran sesuai dengan basis analitis yang ada. Pada tahap ini, penulis 

merumuskan dan menetapkan konsep desain yang akan diterapkan pada Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Bantul dengan melakukan pencatatan referensi desain 

dan menentukan pilihan desain yang nantinya digunakan untuk menentukan 

pilihan desain yang akan dicapai. 

c. Metode Evaluasi / Pemilihan Alternatif Desain / Penentuan Alternatif Desain. 

Tahapan ini dilakukan dengan mendeskripsikan dan menyaring ide-ide yang 

telah diimplementasikan ke dalam sebuah desain, yang meliputi alternatif desain, 

alternatif layout, alternatif elemen pembentuk ruang dan alternatif furnitur. 

Kemudian penulis akan membandingkan solusi dari setiap alternatif desain Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Bantul yang telah dibuat. Tujuannya agar alternatif 

desain yang terpilih memenuhi kriteria, memiliki pendekatan kreatif, dan 

menghasilkan solusi masalah yang fungsional dan menarik serta sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pengguna Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul. 

Teknik yang digunakan adalah analisis personal, mengumpulkan pendapat 

dengan berkonsultasi dengan dosen, dan bernegosiasi di studio dengan 

mempertimbangkan pendapat teman. 

  


